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Abstract 

 
During this period, significant changes occurred in the literary world, marked by the emergence of 
various works addressing complex and dynamic social, political, and cultural issues. This study aims 
to examine the influence of cultural values on contemporary literature writing in Indonesia. Utilizing 
a qualitative approach, this research analyzes various modern literary works written by Indonesian 
authors and investigates how local cultural values affect the themes, characters, and narratives in 
these works. The results indicate that local cultural values play a significant role in shaping the 
identity and unique characteristics of contemporary Indonesian literature. 
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Abstrak 
Pada periode ini, terjadi perubahan signifikan dalam dunia sastra yang ditandai dengan munculnya 
berbagai karya yang mengangkat isu-isu sosial, politik, dan budaya yang kompleks dan dinamis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh nilai-nilai budaya terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis 
berbagai karya sastra modern yang ditulis oleh penulis Indonesia, serta meneliti bagaimana nilai-
nilai budaya lokal mempengaruhi tema, karakter, dan narasi dalam karya-karya tersebut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal memiliki peran signifikan dalam membentuk 
identitas dan karakteristik unik dari sastra kontemporer Indonesia. 
Kata kunci: Nilai-nilai Budaya; Penulisan; Satra Kontemporer 
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PENDAHULUAN 
Sastra kontemporer Indonesia telah 
mengalami perkembangan yang pesat, 
terutama sejak era reformasi pada akhir 
1990-an. Pada periode ini, terjadi 
perubahan signifikan dalam dunia sastra 
yang ditandai dengan munculnya berbagai 
karya yang mengangkat isu-isu sosial, 
politik, dan budaya yang kompleks dan 
dinamis. Karya-karya ini tidak hanya 
mencerminkan kehidupan masyarakat 
Indonesia yang beragam, tetapi juga 
menggambarkan bagaimana nilai-nilai 
budaya lokal mempengaruhi proses kreatif 
para penulis (Endraswara, 2013). 
 
Sastra kontemporer di Indonesia telah 
menjadi cerminan dinamika sosial dan 
budaya yang kompleks di tengah 
masyarakat modern. Dalam beberapa 
dekade terakhir, nilai-nilai budaya lokal 
memainkan peran penting dalam 
pembentukan dan pengembangan karya 
sastra yang tidak hanya merefleksikan 
identitas nasional, tetapi juga merespons 
berbagai perubahan global (Wijaya, 2022). 
Nilai-nilai budaya, yang meliputi adat 
istiadat, tradisi, dan norma sosial, sering 
kali menjadi sumber inspirasi utama bagi 
penulis dalam menciptakan karya yang 
bermakna dan relevan dengan konteks 
lokal. 
 
Pengaruh nilai-nilai budaya dalam 
penulisan sastra kontemporer dapat dilihat 
dari berbagai aspek, mulai dari tema, 
karakter, latar, hingga gaya bahasa yang 
digunakan. Penulis sering kali mengangkat 
isu-isu budaya seperti kearifan lokal, 
mitologi, dan kehidupan sehari-hari yang 
sarat dengan makna dan simbol budaya 
(Rahman & Anwar, 2021). Hal ini tidak 
hanya memperkaya khazanah sastra 
Indonesia, tetapi juga membantu 
mempertahankan dan mempromosikan 
warisan budaya kepada generasi muda. 
 
Namun, meskipun peran penting nilai-nilai 
budaya dalam sastra kontemporer telah 
diakui, penelitian lebih lanjut masih 
diperlukan untuk memahami sejauh mana 
nilai-nilai ini mempengaruhi proses kreatif 
penulis dan bagaimana mereka diterima 
oleh audiens. Sebagai contoh, studi oleh 
Utami (2023) menunjukkan bahwa 

keterlibatan budaya dalam sastra dapat 
meningkatkan apresiasi pembaca terhadap 
karya sastra dan memperkuat identitas 
budaya nasional. Selain itu, perubahan 
sosial dan teknologi yang cepat juga 
menuntut penulis untuk terus beradaptasi 
dan menemukan cara baru dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke 
dalam karya mereka. 
 
Nilai-nilai budaya merupakan bagian 
integral dari identitas suatu bangsa dan 
sering kali menjadi sumber inspirasi dalam 
penulisan karya sastra. Dalam konteks 
Indonesia, yang kaya akan keragaman 
budaya, nilai-nilai budaya lokal seperti 
gotong royong, kebersamaan, dan 
kepercayaan tradisional sering kali muncul 
sebagai tema utama dalam karya sastra 
kontemporer. Menurut Damono (2002), 
sastra adalah cermin dari budaya 
masyarakatnya, dan melalui karya sastra, 
penulis dapat mengekspresikan 
pandangan, nilai, dan tradisi yang ada di 
sekitarnya. 
 
Andrea Hirata dalam novelnya "Laskar 
Pelangi" adalah salah satu contoh 
bagaimana nilai-nilai budaya Melayu 
Belitong seperti kesederhanaan dan 
gotong royong menjadi elemen penting 
dalam narasi dan karakter novel tersebut 
(Hirata, 2005). Karya ini tidak hanya 
berhasil menggambarkan keindahan dan 
tantangan hidup di Belitong, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana budaya lokal 
dapat memberikan warna dan kedalaman 
pada cerita. 
 
Selain itu, Eka Kurniawan dalam "Cantik Itu 
Luka" menggambarkan kompleksitas 
budaya Jawa melalui karakter dan 
simbolisme yang kaya. Novel ini 
menggambarkan nilai-nilai seperti 
kesabaran dan keteguhan yang tertanam 
dalam budaya Jawa, menunjukkan 
bagaimana nilai-nilai tersebut membentuk 
identitas karakter dan alur cerita 
(Kurniawan, 2002). 
 
Penggunaan simbolisme dan metafora 
budaya juga menjadi ciri khas dalam sastra 
kontemporer Indonesia. Sapardi Djoko 
Damono, misalnya, sering menggunakan 
simbol-simbol alam seperti hujan dan daun 
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untuk menggambarkan perasaan dan 
kondisi manusia dalam puisinya. Simbol-
simbol ini tidak hanya mencerminkan 
keindahan alam Indonesia, tetapi juga 
mengandung makna budaya yang 
mendalam (Damono, 2002). 
 
Dengan demikian, nilai-nilai budaya lokal 
memiliki peran penting dalam membentuk 
identitas dan karakteristik sastra 
kontemporer Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 
bagaimana nilai-nilai budaya tersebut 
mempengaruhi tema, karakter, dan narasi 
dalam karya sastra modern Indonesia, 
serta bagaimana hal ini berkontribusi 
terhadap kekayaan dan keberagaman 
sastra Indonesia di kancah internasional. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi pengaruh nilai-nilai 
budaya terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Fokus utama 
penelitian ini adalah mengidentifikasi 
bagaimana nilai-nilai budaya 
mempengaruhi tema, karakter, dan gaya 
penulisan dalam karya sastra kontemporer. 
Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji 
tantangan yang dihadapi penulis dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke 
dalam karya mereka, serta respon 
pembaca terhadap karya-karya yang sarat 
dengan elemen budaya. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
memahami dinamika antara budaya dan 
sastra di Indonesia, serta memberikan 
wawasan bagi penulis, akademisi, dan 
praktisi budaya untuk terus 
mengembangkan karya sastra yang 
bermakna dan relevan dengan konteks 
budaya lokal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode analisis teks. 
Karya-karya sastra yang dianalisis dipilih 
berdasarkan representasi nilai-nilai budaya 
lokal yang kuat. Data dikumpulkan melalui 
studi pustaka dan analisis konten. 
 
HASIL 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi pengaruh nilai-nilai 

budaya terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Berdasarkan 
analisis data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, berikut adalah beberapa temuan 
utama yang telah diidentifikasi. 
1. Pengaruh Nilai-nilai Budaya terhadap 
Tema 
Salah satu pengaruh signifikan nilai-nilai 
budaya terlihat pada tema-tema yang 
diangkat dalam sastra kontemporer. 
Penulis sering kali mengeksplorasi tema-
tema yang berkaitan dengan identitas 
budaya, konflik antar generasi, dan 
perubahan sosial. Sebagai contoh, karya-
karya Andrea Hirata mengangkat tema-
tema tentang pendidikan, perjuangan, dan 
keberagaman budaya lokal di Belitung, 
yang menjadi cerminan nilai-nilai budaya 
Melayu (Hirata, 2021). Demikian pula, 
karya Leila S. Chudori mengeksplorasi 
tema sejarah dan politik dengan latar 
budaya Indonesia yang kuat (Chudori, 
2022). 
2. Representasi Karakter Berdasarkan 
Nilai-nilai Budaya 
Nilai-nilai budaya juga mempengaruhi 
bagaimana karakter-karakter dalam karya 
sastra kontemporer dibentuk dan 
dikembangkan. Penulis sering kali 
menciptakan karakter yang mencerminkan 
nilai-nilai moral dan etika budaya tertentu. 
Misalnya, dalam novel "Pulang" karya Leila 
S. Chudori, karakter-karakter utamanya 
menunjukkan sifat gotong royong, 
kesetiaan keluarga, dan ketahanan, yang 
merupakan nilai-nilai inti budaya Indonesia 
(Chudori, 2022). Penelitian oleh Rahayu 
(2023) juga menunjukkan bahwa banyak 
penulis muda menggunakan karakter-
karakter dengan latar belakang budaya 
yang kuat untuk mengangkat isu-isu sosial 
dan budaya kontemporer. 
3. Gaya Bahasa dan Narasi 
Gaya bahasa dan teknik narasi dalam 
sastra kontemporer Indonesia juga 
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Penulis 
sering menggunakan bahasa daerah, 
idiom, dan peribahasa yang mencerminkan 
kearifan lokal. Sebagai contoh, dalam 
novel "Laut Bercerita" karya Leila S. 
Chudori, penggunaan bahasa Jawa dan 
peribahasa lokal memperkaya narasi dan 
memberikan kedalaman budaya pada 
cerita (Chudori, 2022). Selain itu, penelitian 
oleh Puspita (2022) menunjukkan bahwa 
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penulis sering kali menggunakan struktur 
naratif yang tidak linier dan teknik 
penceritaan yang terinspirasi oleh tradisi 
lisan Indonesia. 
4. Tantangan dalam Integrasi Nilai-nilai 
Budaya 
Meskipun nilai-nilai budaya memiliki 
pengaruh positif, penulis juga menghadapi 
tantangan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai ini ke dalam karya mereka. Salah satu 
tantangan utama adalah bagaimana 
menyeimbangkan antara keaslian budaya 
dan daya tarik universal karya mereka. 
Penelitian oleh Kurniawan (2022) 
menunjukkan bahwa beberapa penulis 
merasa sulit untuk menarik minat pembaca 
internasional tanpa mengorbankan elemen 
budaya lokal. Selain itu, ada tantangan 
dalam menyajikan nilai-nilai budaya secara 
otentik tanpa terjebak dalam stereotip atau 
eksotisme. 
5. Respon Pembaca terhadap Karya yang 
Sarat Nilai Budaya 
Respon pembaca terhadap karya-karya 
yang sarat dengan nilai-nilai budaya 
menunjukkan tren yang positif. Banyak 
pembaca menghargai kedalaman dan 
kekayaan budaya yang disajikan dalam 
karya-karya tersebut. Penelitian oleh 
Nugroho (2023) menunjukkan bahwa 
karya-karya sastra yang mengangkat nilai-
nilai budaya lokal cenderung mendapatkan 
apresiasi lebih tinggi, baik dari segi kritis 
maupun komersial. Pembaca merasa 
bahwa karya-karya ini memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang 
identitas dan warisan budaya Indonesia. 
Berikut aspek penting yang menunjukkan 
pengaruh nilai-nilai budaya terhadap 
penulisan sastra kontemporer di Indonesia 
: 
 
1. Tema Budaya Lokal dalam Sastra 

Kontemporer 
Banyak karya sastra kontemporer 
Indonesia yang mengangkat tema-tema 
budaya lokal. Misalnya, novel "Laskar 
Pelangi" karya Andrea Hirata 
menggambarkan kehidupan masyarakat 
Melayu Belitong dengan segala nilai 
budayanya, seperti gotong royong, 
kesederhanaan, dan kebersamaan (Hirata, 
2005). 
 

2. Karakter dan Narasi yang Dipengaruhi 
Budaya 

Nilai-nilai budaya juga tercermin dalam 
karakter dan narasi karya sastra. Misalnya, 
tokoh-tokoh dalam novel "Cantik Itu Luka" 
karya Eka Kurniawan menggambarkan 
kekuatan dan ketahanan wanita dalam 
menghadapi berbagai tantangan hidup, 
yang merupakan cerminan dari nilai-nilai 
budaya Jawa yang mengagungkan 
kesabaran dan keteguhan (Kurniawan, 
2002). 
 
3. Simbolisme dan Metafora Budaya 
Penggunaan simbolisme dan metafora 
budaya juga menjadi ciri khas dalam sastra 
kontemporer Indonesia. Karya sastra 
sering kali menggunakan simbol-simbol 
budaya lokal untuk menggambarkan 
makna yang lebih dalam. Misalnya, dalam 
puisi-puisi Sapardi Djoko Damono, simbol-
simbol alam seperti hujan dan daun sering 
digunakan untuk menggambarkan 
perasaan dan kondisi manusia (Damono, 
2002). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
nilai-nilai budaya memainkan peran 
penting dalam membentuk penulisan 
sastra kontemporer di Indonesia. 
Pembahasan ini akan menguraikan 
beberapa aspek utama dari pengaruh 
tersebut berdasarkan temuan dan referensi 
terbaru. 
 
1. Pengaruh pada Tema dan Isu 
Sastra kontemporer Indonesia banyak 
mengangkat tema-tema yang berakar pada 
nilai-nilai budaya lokal. Misalnya, novel-
novel yang membahas tentang perjuangan 
identitas, dinamika keluarga, dan konflik 
sosial mencerminkan nilai-nilai seperti 
gotong royong, kebersamaan, dan 
penghormatan terhadap tradisi. Menurut 
Putra (2023), karya-karya seperti "Laskar 
Pelangi" oleh Andrea Hirata dan "Laut 
Bercerita" oleh Leila S. Chudori 
menggambarkan tema-tema ini dengan 
latar belakang budaya yang kuat. 
 
2. Representasi Budaya dalam Karakter 
Karakter dalam sastra kontemporer 
Indonesia sering kali dibentuk berdasarkan 
nilai-nilai budaya. Penulis menggunakan 
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karakter-karakter yang mencerminkan etos 
kerja, ketahanan, dan kebijaksanaan lokal. 
Karakter ini tidak hanya memperkaya 
narasi tetapi juga memberikan pembaca 
wawasan tentang norma-norma sosial dan 
nilai-nilai etika yang ada dalam masyarakat 
Indonesia. Sebagai contoh, dalam karya 
Eka Kurniawan, karakter-karakternya 
sering kali mencerminkan kompleksitas 
budaya dan sosial masyarakat Indonesia 
(Kurniawan, 2022). 
 
3. Gaya Bahasa dan Teknik Naratif 
Gaya bahasa dan teknik naratif dalam 
sastra kontemporer Indonesia sering kali 
dipengaruhi oleh tradisi lisan dan budaya 
lokal. Penggunaan bahasa daerah, idiom, 
dan ungkapan khas memberikan nuansa 
otentik pada teks. Penulis seperti Azhari 
Aiyub menggunakan teknik naratif yang 
terinspirasi oleh tradisi lisan Aceh, yang 
memperkaya pengalaman membaca dan 
mendekatkan pembaca pada budaya 
asalnya (Aiyub, 2022). 
 
4. Tantangan dalam Pengintegrasian Nilai 
Budaya 
Meskipun nilai-nilai budaya memberikan 
kekayaan pada penulisan sastra, penulis 
juga menghadapi tantangan dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai ini tanpa 
terjebak dalam stereotip atau eksotisme. 
Ada tekanan untuk menghasilkan karya 
yang dapat diterima secara luas tanpa 
mengorbankan keaslian budaya. Menurut 
penelitian oleh Dewi (2023), penulis sering 
kali harus menavigasi antara 
mempertahankan elemen budaya yang 
kuat dan membuat cerita yang menarik 
bagi audiens global. 
 
#### 5. Dampak Sosial dan Pendidikan 
 
Sastra kontemporer yang mengangkat 
nilai-nilai budaya juga memiliki dampak 
signifikan dalam konteks sosial dan 
pendidikan. Karya-karya ini berfungsi 
sebagai media untuk mengajarkan dan 
melestarikan nilai-nilai budaya kepada 
generasi muda. Mereka membantu 
pembaca memahami dan menghargai 
kekayaan budaya Indonesia serta 
mempromosikan dialog antarbudaya. 
Pendidikan literasi yang menekankan pada 
karya-karya ini dapat meningkatkan 

kesadaran budaya dan memperkuat 
identitas nasional (Suryani, 2023). 
 
6. Respon Pembaca dan Kritik 
Pembaca dan kritikus sastra sering kali 
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap 
karya-karya yang berhasil 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
dengan cara yang menarik dan bermakna. 
Karya-karya ini tidak hanya dilihat sebagai 
produk budaya tetapi juga sebagai refleksi 
dari dinamika sosial yang sedang 
berlangsung. Menurut penelitian oleh 
Nugroho (2023), pembaca merasa lebih 
terhubung dengan cerita yang 
mencerminkan pengalaman dan nilai-nilai 
mereka sendiri, yang meningkatkan nilai 
literatur tersebut dalam konteks lokal dan 
global. 
 
Nilai-nilai budaya memiliki pengaruh yang 
mendalam terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia, mempengaruhi 
tema, karakter, gaya bahasa, dan teknik 
naratif. Meskipun menghadapi tantangan, 
penulis Indonesia berhasil menavigasi 
kompleksitas ini untuk menghasilkan 
karya-karya yang otentik dan bermakna. 
Sastra kontemporer yang kaya dengan 
nilai-nilai budaya tidak hanya memperkaya 
dunia literasi tetapi juga memainkan peran 
penting dalam pendidikan dan pelestarian 
budaya. 
 
Nilai-nilai budaya memainkan peran yang 
sangat penting dalam penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Nilai-nilai ini 
tidak hanya memberikan konteks budaya 
yang kaya, tetapi juga membantu 
membentuk identitas dan karakter unik dari 
karya sastra Indonesia. Dalam bagian ini, 
kita akan membahas pula beberapa aspek 
penting yang menunjukkan pengaruh nilai-
nilai budaya terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. 
 
1. Tema Budaya Lokal dalam Sastra 

Kontemporer 
Tema-tema yang diangkat dalam sastra 
kontemporer Indonesia sering kali 
mencerminkan nilai-nilai budaya lokal. 
Misalnya, dalam novel "Laskar Pelangi" 
karya Andrea Hirata, tema persahabatan, 
perjuangan, dan gotong royong sangat 
menonjol. Nilai-nilai budaya Melayu 
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Belitong, seperti kesederhanaan dan 
kebersamaan, tercermin dalam narasi dan 
karakter-karakter dalam novel ini (Hirata, 
2005). Karya ini tidak hanya 
menggambarkan kehidupan di Belitong, 
tetapi juga menekankan pentingnya nilai-
nilai budaya dalam menghadapi tantangan 
hidup. 
 
2. Karakter dan Narasi yang Dipengaruhi 

Budaya 
Nilai-nilai budaya juga sangat 
mempengaruhi karakter dan narasi dalam 
karya sastra kontemporer. Novel "Cantik Itu 
Luka" karya Eka Kurniawan, misalnya, 
menggambarkan karakter yang kompleks 
dan kuat yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya Jawa. Kesabaran, keteguhan, dan 
kepercayaan terhadap takdir adalah 
beberapa nilai yang sangat menonjol 
dalam novel ini (Kurniawan, 2002). 
Karakter-karakter dalam novel ini tidak 
hanya mewakili individu, tetapi juga 
mencerminkan budaya dan tradisi yang 
mengakar dalam masyarakat Jawa. 
 
3. Simbolisme dan Metafora Budaya 
Penggunaan simbolisme dan metafora 
budaya juga menjadi salah satu ciri khas 
dari sastra kontemporer Indonesia. Sapardi 
Djoko Damono, dalam puisi-puisinya, 
sering kali menggunakan simbol-simbol 
alam seperti hujan dan daun untuk 
menggambarkan perasaan dan kondisi 
manusia. Simbol-simbol ini tidak hanya 
mencerminkan keindahan alam Indonesia, 
tetapi juga mengandung makna budaya 
yang mendalam. Misalnya, hujan dalam 
puisi-puisinya sering kali melambangkan 
kesedihan dan harapan (Damono, 2002). 
 
4. Pengaruh Budaya Terhadap Gaya 

Bahasa 
Gaya bahasa dalam sastra kontemporer 
Indonesia juga dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya. Penulis sering kali menggunakan 
bahasa yang kaya akan ungkapan dan 
peribahasa lokal untuk memberikan 
nuansa budaya yang kuat dalam karyanya. 
Hal ini dapat dilihat dalam karya-karya 
Pramoedya Ananta Toer, di mana 
penggunaan bahasa Jawa dan peribahasa 
lokal memberikan kedalaman dan keaslian 
pada narasi (Toer, 1980). 
 

Dari pembahasan di atas, jelas bahwa nilai-
nilai budaya memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Nilai-nilai 
tersebut tidak hanya memberikan warna 
dan karakteristik khas, tetapi juga 
membantu membentuk identitas sastra 
Indonesia di kancah internasional. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
memahami dan mengapresiasi nilai-nilai 
budaya lokal adalah kunci untuk 
memahami kekayaan dan keberagaman 
sastra kontemporer Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya lokal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Nilai-nilai 
tersebut tidak hanya memberikan warna 
dan karakteristik khas, tetapi juga 
membantu membentuk identitas sastra 
Indonesia di kancah internasional. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana 
nilai-nilai budaya lain, seperti adat istiadat 
dan kepercayaan lokal, mempengaruhi 
sastra kontemporer. 
 
Penelitian ini mengkaji pengaruh nilai-nilai 
budaya terhadap penulisan sastra 
kontemporer di Indonesia. Melalui analisis 
berbagai karya sastra kontemporer, 
penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai 
budaya memiliki peran yang signifikan 
dalam membentuk tema, gaya penulisan, 
dan karakterisasi dalam karya sastra. 
 
Temuan utama menunjukkan bahwa 
penulis sastra kontemporer di Indonesia 
sering mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
lokal, seperti gotong royong, kekeluargaan, 
dan spiritualitas, ke dalam narasi mereka. 
Nilai-nilai ini tidak hanya mencerminkan 
identitas budaya Indonesia, tetapi juga 
memberikan konteks yang lebih kaya dan 
bermakna bagi pembaca. 
 
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
penulis sering menggunakan nilai-nilai 
budaya sebagai alat untuk mengkritik atau 
mempertanyakan isu-isu sosial dan politik 
yang ada. Dengan demikian, sastra 
kontemporer di Indonesia berfungsi tidak 
hanya sebagai cerminan budaya tetapi 
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juga sebagai medium untuk dialog sosial 
dan transformasi. 
 
Namun, tantangan tetap ada dalam upaya 
mempertahankan keaslian budaya dalam 
era globalisasi yang semakin 
mendominasi. Penulis harus menemukan 
keseimbangan antara mempertahankan 
nilai-nilai budaya tradisional dan 
mengakomodasi perubahan serta 
pengaruh global. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan pentingnya nilai-nilai budaya 
dalam penulisan sastra kontemporer di 
Indonesia. Dengan terus mengeksplorasi 
dan menghargai kekayaan budaya lokal, 
penulis dapat menciptakan karya sastra 
yang autentik dan relevan, yang tidak 
hanya berbicara kepada generasi sekarang 
tetapi juga masa depan. 
  
SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa 
saran berikut dapat diberikan untuk penulis, 
peneliti, dan pemangku kepentingan dalam 
bidang sastra kontemporer di Indonesia: 
 
1. Penguatan Pendidikan Budaya dalam 
Sastra: 
Lembaga pendidikan, mulai dari tingkat 
dasar hingga perguruan tinggi, harus 
mengintegrasikan pendidikan budaya ke 
dalam kurikulum sastra. Ini akan membantu 
siswa memahami dan menghargai nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam karya sastra 
kontemporer. 
 
2. Dukungan untuk Penulis Lokal: 
Pemerintah dan lembaga budaya perlu 
memberikan dukungan lebih kepada penulis 
lokal melalui program beasiswa, 
penghargaan sastra, dan lokakarya. Hal ini 
dapat memotivasi penulis untuk terus 
menggali dan mengangkat nilai-nilai budaya 
dalam karya mereka. 
 
3. Penyediaan Platform untuk Karya Sastra 
Kontemporer: 
Penerbit, media massa, dan platform digital 
harus lebih proaktif dalam mempublikasikan 
dan mempromosikan karya sastra 
kontemporer yang mengandung nilai-nilai 
budaya. Ini akan membantu karya-karya 
tersebut mencapai audiens yang lebih luas. 

 
4. Penelitian Lanjutan: 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya 
dari berbagai daerah di Indonesia 
mempengaruhi penulisan sastra. Penelitian 
ini juga bisa mencakup analisis komparatif 
dengan negara lain untuk melihat persamaan 
dan perbedaan pengaruh budaya dalam 
sastra. 
 
5. Kolaborasi Antar Disiplin: 
Kerjasama antara sastrawan, antropolog, 
sejarawan, dan budayawan perlu diperkuat 
untuk memperkaya perspektif dalam 
penulisan dan analisis sastra kontemporer. 
Kolaborasi ini dapat menghasilkan karya 
yang lebih mendalam dan kaya akan nilai 
budaya. 
 
6. Pengembangan Literasi Budaya: 
Program literasi budaya harus 
dikembangkan dan diperluas untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya nilai-nilai budaya dalam 
sastra. Kegiatan seperti festival sastra, 
diskusi buku, dan seminar budaya dapat 
menjadi wadah yang efektif. 
 
7. Penyediaan Arsip dan Dokumentasi: 
Arsip dan dokumentasi karya sastra yang 
mengandung nilai-nilai budaya harus 
ditingkatkan. Ini akan menjadi referensi 
penting bagi peneliti dan penulis di masa 
depan, serta memastikan bahwa karya-karya 
tersebut tetap lestari. 
 
Dengan mengikuti saran-saran ini, 
diharapkan nilai-nilai budaya dapat terus 
menjadi sumber inspirasi yang kuat dalam 
penulisan sastra kontemporer di Indonesia, 
sehingga memperkaya khazanah sastra 
nasional dan mempromosikan identitas 
budaya bangsa. 
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